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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdassarkan dari hasil penelitian terkait Pemberian Tuor (Mahar) 

Berdasarkan Status Sosial Pengantin Perempuan yang Ditijau daryi Hukkum 

Islami (Stud Kasus di Desa Lumban Dolok Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal), maka dari itu dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Latar belakang yang menyebabkan masiayarakat di Desa Lumban Dolok 

Kecamatan Siabu Kabupaten Mandailing Natal menetapkan tuor 

berdasarkan status sosial dari pengantin perempuan dilatarbelakangi oleh 

kuatnya pengaruh hukum adat dalam yang masih dipertahankan oleh 

masyarakat. Orang tua pengantin perempuan memandang pendidikan 

memerlukan biaya besar, sehingga tuor yang ditetapkan dianggap sebagai 

bentuk penghargaan terhadap pendidikan dan usaha orang tua dalam 

membesarkan anak perempuannya. Selain itu, tuor juga bertujuan untuk 

membantu orang tua pengantin perempuan dalam pembiayaan pesta 

pernikahan.  

2. Dampak tuor yang tinggi terhadap orang yang akan melangsungkan 

pernikahan terutama di Desa Lumban Dolok Kecamatan Siabu Kabupaten 

Mandailing Natal, mengakibatkan tertundanya pelaksanaan akad nikah jika 

urusan tuor (mahar) belum diselesaikan bahkan dapat mengakibatkan 

batalnya perkawinan jika tidak tercapainya suatu kesepakatan diantara 

kedua belah pihak keluarga. Selain dari itu, tingginya tuor juga akan 

mengakibatkan terjadinya kawin lari dikarenakan ketidakmampuan 

pengantin laki-laki dalam memenuhi tuor yang ditetapkan.  

3. Tinjauan Hukum Islam terhadap pemberian tuor berdasarkan status sosial 

dapat ditinjau melalui konsep ‘urf, di mana tradisi tersebut dari segi sifatnya 

termasuk ‘urf ‘amali, jika dari segi berlakunya masuk dalam kategori ‘urf  

khas karena hanya berlaku di lingkungan masyarakat tertentu, yaitu Desa 
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Lumban Dolok. Jika ditinjau dari segi keabsahan ‘urf praktik penetapan tuor 

(mahar) di masyarakat Desa Lumban Dolok tidak bisa di kategorikan 

sebagai ‘urf shahih dikarenakan ada dalil syara’ yang dilanggar karena tidak 

mengandung unsur aspek kerelaan antara satu pihak dengan pihak lainnya 

yang kemudian dapat memberatkan pihak laki-laki. Pelaksanaan tradisi tuor 

(mahar) di Desa Lumban Dolok dapat digolongkan sebagai ’urf fasid karna 

merupakan suatu kebiasaan dalam masyarakat yang bertentangan dengan 

Al-Qur’an dan Hadits dan pelaksanaannya tidak sesuai dengan syariat Islam 

karena tingginya nominal tuor yang dimintai oleh pihak dari keluarga 

perempuan yang dapat mengakibatkan tertundanya perkawinan, batalnya 

perkawinan, serta bisa mengakibatkan kawin lari dikarenakan tidak adanya 

kesepakatan antara kedua belah keluarga sehingga dapat memberatkan 

pihak calon pengantin laki-laki. 

1.2 Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian di atas, penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Orangtua  

Dalam menetapkan tuor seharusnya orang tua khususnya dari pengantin 

perempuan tidak meminta tuor yang besar yang dapat memberatkan pihak 

laki-laki. Tetapi supaya meminta tuor (mahar) dengan melihat sesuai 

dengan kesanggupan dari pihak laki-laki dan tidak memberatkannya serta 

berdasarkan atas unsur kerelaan serta kesepakatan dari kedua belah pihak. 

Jika memang pemberian tuor harus dilihat dari status pendidikan serta 

kedudukan keluarga dari pengantin perempuan sebaiknya kita sebagai 

orang tua harus melihat terlebih dahulu kesanggupan dari pihak laki-laki 

supaya tidak mengakibatkan suatu hal yang tidak diinginkan seperti 

terjadinya kawin lari, tertundanya pelaksanaan akad perkawinan dan bisa 

mengakibatkan batalnya perkawinan. 
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2. Bagi Tokoh Adat 

Bagi tokoh adat terutama di Desa Lumban Dolok Kecamatan Siabu 

Kabupaten Mandailing Natal, penulis berharap agar lebih banyak lagin 

memberikan pemahaman terhadap masyarakat mengenai tuor. Kemudian 

memberikan suatu pemahaman bahwa jumlah penetepan tuor tersebut 

harus berdasarkan kesederhanaan dikarenakan kedudukan masyarakat di 

Desa Lumban Dolok tidak semua berada dalam kondisi sosial yang tinggi, 

melainkan ada yang dalam keadaan sosial yang rendah yang menyebabkan 

mereka merasa tidak mampu dalam memberikan tuor (mahar) yang tinggi 

serta bisa memberatkan mereka dalam hal pemberian tuor. 
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